BAB V
PENUTUP

V.1. Kesimpulan

Berdasarkan analisi yang sudah dilakukan peneliti pada Bab 1V peneliti
menyimpulkan dalam menanggapi konflik mengengai kewarganegaraan anak
yang mereka miliki. Kedua pasang ini memiliki cara penyelesaiannya masing-
masing seperti pasangan informan Kameron-Indonesia yang akhirnya sang suami
mengalah dan menjadi kewarganegaraan Indonesia sehingga anak-anak mereka
otomatis menjadi warga negara Indonesia keputusan tersebut terjadi karena
adanya negosiasi pendapat antara Mawardan Jhon. Berbeda dengan pasangan
Robert dan Sari, mereka lebih memilih untuk membebaskan anak mereka untuk
memilih kewarganegaraannya namun tetap memberikan arahan dan pendapat

mengena kewarganegaraan yang sebaiknya dipilih.

Pernikahan campur beda kewarganegaraan tidak hanya mengalami konflik
mengenai penentuan kewarganegaraan anak saja namun mereka juga mengalami
konflik mengenai perbedaan budaya yang mereka miliki seperti ruang privasi,
pembagian waktu dan gaya komunikasi. Dalam menangani diperlukan manajemen
konflik yang tepat dalam hal ini dengan melakukan kompromi dan negosisasi
menjadi pilihan yang baik karena dalam penyelesaian konflik tidak merusak
hubungan kedua individu yang berkonflik sehingga membuat keluarga tetap hidup

bahagia dan harmonis.
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V.2. Saran

V.2.1. Saran Akademis

Penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan referensi untuk mahasiswa
lain yang ingin meneliti penelitian yang sama dengan penelitian ini dalam konteks
Komunikasi Antar Budaya dalam Pernikahan Campur. Bahkan bisa dibuatkan
penelitian lanjutan dalam pembahasan konflik yang lainnya dalam bentuk budaya
maupun mengenai kehidupan yang lain. Selain itu juga dapat dilakukan dengan
menggunakan metode fenomenologi dengan membahas mengenai strategi

mempertahankan hubungan jarak jauh dalam pernikahan campur beda negara.

V.2.2. Saran Praktis

Konflik dalam pernikahan campur beda kewarganegaraan pasti akan
terjadi konflik dari segi budaya dan kewarganegaraan mereka. Sehingga
diharapkan agar para pelaku nikah campur beda kewarganegaraan dapat
menyelesaikan konflik dengan baik dan dapat mengkomunikasikan dengan baik

mengenai konflik yang terjadi.

V.2.3. Saran Sosial

Penelitian ini dapat dijadikan sebagai referensi untuk pasangan muda yang
akan melangsungkan pernikahan campur beda kewarganegaraan agar dapat
memahami mengenai konflik yang akan dialami mengenai perbedaan budaya
yang akan dirasakan dan juga adanya beberapa permaslahan terutama mengenai
kewarganegaraan anak, sehingga mereka dapat mengerti bentuk manajemen
konflik yang baik agar ketika mereka mengalami konflik tersebut dapat

menyelesaikan konflik tersebut tanpa menrusak hubungan keluarga mereka.
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